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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine the effect of book tax difference, leverage and accrual on 

earnings persistence on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 

2016 - 2018. Variables Independent in this study are book tax difference, leverage and accrual , 

the dependent variable in this study is earnings persistence. The sample of this study was taken 

from the Indonesia Stock Exchange website. The sampling technique in this study used purposive 

sampling technique to obtain 291 samples. The analysis technique used in this study is multiple 

linear regression with SPSS version 23.0. The results of this study accrual affect the earnings 

persistence while book tax difference and leverage have no effect on earnings persistence.. 

 

 

Keyword: Earnings Persistence, Book Tax Difference, Leverage, Accrual. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan mendirikan bisnis 

ialah memperoleh laba. Seiring 

berkembangnya perekonomian di Indonesia, 

persaingan di dunia bisnis semakin komplek. 

Hal ini memotivasi para pelaku bisnis untuk 

berfikir dengan cepat bagaimana caranya 

untuk mempertahankan kegiatan bisnisnya 

agar tetap mampu bersaing dengan para 

kompetitornya. Dalam menanamkan 

modalnya, investor dan calon investor akan 

menelusuri bagaimana kinerja perusahaan 

tersebut dengan melihat laporan 

keuangannya. 

 Laba merupakan salah satu fokus 

utama dalam Laporan Keuangan bagi para 

investor. Laba yang dilaporkan di dalam 

Laporan Laba/Rugi dapat memberikan 

informasi situasi usaha dalam perusahaan 

pada satu periode tertentu (Kasmir, 2017). 

Menurut Subramanyam (2014) laba ialah 

pendapatan (dan keuntungan) yang 

diselisihkan dengan beban (dan kerugian) 

yang disajikan dalam laporan laba rugi. 

Penelitian Penman, 2001 dalam penelitian 

(Fanani, 2010) menyatakan bahwa 

Persistensi laba menjadi pusat perhatian bagi 

para pengguna laporan keuangan, khususnya 

bagi mereka yang mengharap persistensi 

laba yang tinggi. 

Perusahaan manufakur dipilih 

sebagai objek pada penelitian ini karena 

jumlah perusahaan yang termasuk dalam 

kategori perusahaan manufaktur lebih 

banyak dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya. Alasan lainnya adalah untuk 

menghadapi persaingan bebas, perusahaan 

manufaktur dituntut untuk tetap menjaga 
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eksistensinya di kalangan investor, terutama 

mengenai informasi laba yang menjadi salah 

satu fokus utama bagi investor dan calon 

investor. 

Fenomena mengenai laba 

perusahaan yang tidak persisten 

menyebabkan ketidakpastian investor untuk 

mengambil keputusan apakah akan tetap 

menanamkan sahamnya. Hal itu tercermin 

dari salah satu perusahaan sektor manufaktur 

yakni PT Semen Indonesia Tbk (SMGR). 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan 

PT Semen Indonesia Tbk ini terjadi 

penurunan laba bersih tahun 2017 sebesar 

3,63 persen menjadi Rp1,65 triliun jika 

dibandingkan periode yang sama tahun 2016 

Rp4,53 triliun, pada periode 2018 terjadi 

kenaikan laba bersih sebesar 1,87 persen 

menjadi Rp3,08 triliun. 

Penelitian ini menggunakan teori 

keagenan (Agency Theory) dan Teori Sinyal 

(Signalling Theory) dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel book tax 

difference, leverage, dan akrual terhadap 

juga persistensi laba. Teori Keagenan 

menurut Scott (2015:358), teori merupakan 

cabang dari gametheory yang mempelajari 

skema dari kontrak untuk memotivasi agen  

agar bertindak sesuai keinginan dari 

prinsipal. 

Brigham dan Houston (2001) dalam 

penelitian Gusnita (2019) menyebutkan 

Teori Sinyal (Signalling Theory) sebagai 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

suatu perusahaan dengan memberikan 

petunjuk kepada investor tentang bagaimana 

manajemen menilai prospek perusahaan 

tersebut mengenai internal dan prospek 

perusahaan ke masa yang akan datang 

kepada pihak stakeholder. 

Faktor penting dalam 

mempengaruhi persistensi laba ialah Book 

Tax Difference. Penelitian Tang (2006) 

dalam penelitian Persada (2010) menyatakan 

Book Tax Difference  juga dengan sebutan 

perbedaan laba akuntansi dengan laba pajak 

karena perbedaan aturan antara standar 

akuntansi dengan peraturan perpajakan. 

Book Tax Difference dapat memberikan 

informasi mengenai kualitas laba, dan 

mempengaruhi laba perusahaan yang akan 

terjadi di masa mendatang sehingga 

mempengaruhi persistensi laba. 

Leverage juga mempunyai peranan 

penting dalam komponen penyusunan 

laporan keuangan dan tentunya 

mempengaruhi persistensi laba. 

Subramanyam dan Wild (2014) 

mendefinisikan leverage adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

dalam jangka panjang. Perusahaan yang 

memiliki hutang lebih besar dari modal 

dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki tingkat leverage yang tinggi. 

Selanjutnya, menurut Nuraini 

(2014) pada penelitian Gusnita (2019) akrual 

menjadi penting untuk mempengaruhi 

persistensi laba, sebab laba sendiri dibagi 

menjadi dua komponen yaitu arus kas dan 

akrual . Penelitian mengenai akrual sendiri 

salah satunya oleh Fanani (2010) yang pada 

penelitiannya menyebutkan bahwa akrual 

memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. 

Hal ini dikarenakan ketika akrual semakin 

banyak, maka estimasi dan error estimasi 

juga, sehingga persistensi laba juga semakin 

rendah, hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa akrual memiliki 

pengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

Dengan adanya perbedaan hasil 

dari penelitian tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan pengujian kembali, 

dan berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan, peneliti menggunakan variabel 

tersebut untuk menguji pengaruhnya 

terhadap persisten laba, sehingga peneliti 

memberi judul penelitian yaitu “Pengaruh 

Book Tax Difference, Leverage dan 
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Akrual terhadap Persistensi Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur”. 

  Adapun manfaat dari penelitian ini 

yaitu, memberikan manfaat bagi investor 

dan calon investor, menambah wawasan 

bagi penulis mengenai ilmu manajemen 

investasi dan pasar modal, dan juga sebagai 

acuan dalam memberikan ilmu pengetahuan 

terutama bagi para calon investor mengenai 

Persistensi Laba yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Persistensi Laba 

Penman dan Zhang, 2001 dalam 

(Fanani, 2010), mendefinisikan persistensi 

laba sebagai revisi dalam laba akuntansi 

yang diharapkan di masa mendatang 

(expected future earning) yang disebabkan 

oleh inovasi laba tahun berjalan (current 

earnings). Menurut Sunarto, 2008 dalam 

penelitian Sulastri (2014) menyatakan 

bahwa persistensi laba merupakan laba yang 

mempunyai kemampuan sebagai indicator 

laba periode mendatang yang dihasilkan 

oleh perusahaan secara berulang-ulang 

dalam jangka waktu yang panjang. Inovasi 

terhadap laba sekarang adalah informatif 

terhadap laba masa depan ekspektasian, 

yaitu manfaat masa depan yang diperoleh 

pemegang saham. Dari dua pengertian 

diatas, dapat disimpulkan bahwa persistensi 

laba adalah laba tahun berjalan (current 

earnings) digunakan sebagai indikator untuk 

memprediksi laba pada tahun yang akan 

datang (future earnings) dan berfungsi 

sebagai informasi yang memberikan manfaat 

bagi pemegang saham dalam menanamkan 

modalnya. 

Persistensi Laba mencerminkan 

tentang pertimbangan investor sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan, seperti 

penilain kinerja dari manajemen, penentuan 

kompensasi dari manajemen,dan juga 

pemberian dividen kepada pemegang saham, 

dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa 

persistensi laba merupakan kemampuan laba 

sekarang yang diharapkan mampu 

menjelaskan laba pada masa yang akan 

datang. Persistensi dapat dilihat berdasarkan 

keseluruhan laporan keuangan ataupun 

diukur berdasarkan komponen laporan 

keuangan. Oleh karena itu, penting bagi 

pemegang saham untuk mengetahui laba 

perusahaan dan juga mengetahui apakah 

laba tersebut persisten atau tidak guna 

membantu keputusan di masa yang akan 

datang. Penelitian ini mengacu rumus 

Persistensi Laba yang dilakukan oleh Fanani 

(2010) yaitu nilai koefisien dari model laba 

tahunan  dengan cara : 

 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 (𝒕)

𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 (𝒕)
  = β    

 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 (𝒕−𝟏)

𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 (𝒕−𝟏)
 + ε 

 

Laba Sebelum Pajak dan bunga t      = Laba 

sebelum pajak dan bunga pada tahun t 

Laba Sebelum Pajak dan bunga t -1 =Laba 

sebelum pajak dan bunga pada tahun lalu 

Saham yang beredar t   = Saham  perusahaan 

yang  beredar pada tahun t 

Saham yang beredar t-1= Saham perusahaan 

yang  beredar pada tahun lalu 

β    = Koefisien Nilai Regresi 

ε   = Komponen  error 
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Book Tax Difference 

Book Tax Difference  

didefinisikan sebagai selisih laba akuntansi 

dan laba pajak terjadi karena adanya 

perbedaan peraturan antara standar 

akuntansi dengan peraturan perpajakan. Hal 

tersebut mengakibatkan transaksi yang sama 

bisa dicatat dengan nilai yang berbeda akibat 

adanya perencanaan pajak. Book Tax 

Difference dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu beda temporer dan beda permanen. 

Hasil penelitian dari Jackson (2009) dalam 

penelitian Anisa dan Kurniasih (2017) 

menjelaskan bahwa bahwa perbedaan 

permanen berhubungan dengan perubahan 

beban pajak, sedangkan perbedaan temporer 

berhubungan dengan laba akuntansi sebelum 

pajak. Sehingga, perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba pajak ini dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu temporer dan permanen. 

Suandy (2001) dalam  penelitian 

Salsabiila (2016) menyatakan bahwa 

perbedaan  permanen adalah perbedaan yang 

terjadi karena peraturan perpajakan 

menghitung laba fiskal berbeda dengan 

perhitungan laba menurut standar akuntansi 

keuangan tanpa ada koreksi di kemudian  

hari. Perbedaan positif  terjadi karena ada 

laba akuntansi yang tidak diakui oleh 

ketentuan perpajakan dan relief pajak, 

sedangkan perbedaan negatif terjadi karena 

adanya pengeluaran sebagai beban laba 

akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan 

fiskal. 

Perbedaan waktu, yang bersifat 

sementara terjadi karena adanya 

ketidaksamaan saat pengakuan penghasilan 

dan beban oleh administrasi pajak dan 

masyarakat profesi akuntan (Gunadi, 2009: 

311). Sama seperti perbedaan permanen, 

perbedaan temporer juga memiliki 

perbedaan positif dan perbedaan negatif. 

Perbedaan waktu positif terjadi apabila 

pengakuan beban untuk akuntansi lebih lama 

dari pengakuan beban untuk pajak atau 

pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak 

lebih lama dari pengakuan penghasilan 

untuk tujuan akuntansi. Perbedaan waktu 

negatif terjadi jika ketentuan perpajakan 

mengakui beban lebih lama dari pengakuan 

beban akuntansi komersial atau akuntansi 

penghasilan mengakui penghasilan lebih 

lama dari pengakuan penghasilan menurut 

ketentuan pajak. Untuk tujuan pelaporan 

keuangan, pendapatan diakui ketika 

diperoleh dan biaya diakui pada saat 

terjadinya (accrual basic). 

Cara perhitungan Book Tax 

Difference  dibagi menjadi dua yaitu 

temporer dan permanen cara dimana peniliti 

mengadopsi dari Persada (2010).  

Perbedaan temporer diukur dengan cara: 

 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒎𝒑𝒐𝒓𝒆𝒓 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝒓𝒆𝒌𝒐𝒏𝒔𝒊𝒍𝒊𝒂𝒔𝒊 𝒇𝒊𝒔𝒌𝒂𝒍

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Perbedaan Permanen diukur dengan cara : 

 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒃𝒆𝒅𝒂𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒎𝒂𝒏𝒆𝒏 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝒓𝒆𝒌𝒐𝒏𝒔𝒊𝒍𝒊𝒂𝒔𝒊 𝒇𝒊𝒔𝒌𝒂𝒍

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Leverage 

Menurut Kasmir (2017) 

leverage adalah mengukur seberapa besar 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Dalam 

arti luas, leverage didefisinikan sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. Dari pengertian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

leverage dapat digunakan untuk melihat 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal. 

Nuraeni (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pada saat tingkat 

leverage tinggi, dan digunakan se-efisien 

mungkin maka tidak menutup kemungkinan 

pendanaan yang berasal dari utang tersebut 

menghasilkan laba yang dapat menutup 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman. 

Namun jika manajemen tidak dapat 

menggunakan pendanaan yang berasal dari 

utang secara efisien kemungkinan laba yang 
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dihasilkan kecil, maka kecil pula 

kemampuan perusahaan untuk pembayaran 

bunga dan pokok pinjamannya. 

Leverage dapat dihitung dengan 

berbagai macam ratio. Pada penelitian ini, 

peneliti mengacu pada Mamduh Hanafi 

(2014:40)  yaitu Debt to Asset Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Time interest earned dan 

Fixed charge coverage. Pada Penelitian ini, 

peneliti menggunakan rumus Time interest 

earned ratio. 

Time Interest Earned Ratio : 

        

=  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂

𝒃𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂
 

Akrual 

Menurut Dechow (2002) dalam 

penelitian Linawati (2018), akrual 

merupakan besaran pendapatan yang diakui 

pada saat hak kesatuan usaha timbul lantaran 

penyerahan barang ke pihak luar dan biaya 

diakui pada saat kewajiban timbul lantaran 

penggunaan sumber ekonomik yang melekat 

pada barang yang diserahkan tersebut. Dari 

pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

akrual merupakan pengakuan yang dicatat 

ketika adanya penerimaan dan pengeluaran 

diakui pada saat transaksi tersebut, baik 

uang telah diterima maupun belum diterima. 

Basis Akrual merupakan laporan laba yang 

berdasarkan pada kinerja operasi masa kini. 

Kinerja dari perusahaan tidak hanya 

mengenai arus kas masuk dan keluar, namun 

juga berdasarkan suatu transaksi dalam 

periode akuntansi (Brilianne dan Harahap, 

2012). Pada basis akrual sendiri, arus kas 

dialokasikan sedemikian rupa untuk 

digunakan pada saat pengakuan pendapatan, 

beban dan serta kejadian yang lain saat 

periode tertentu. Sehingga, alokasi dari basis 

akrual ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dari basis akrual ini 

adalah mampu memberikan ukuran atas 

kinerja dari operasinal perusahaan pada 

periode berjalan ini dan juga indikator bagi 

kinerja masa depan perusahaan.  

Kekurangannya adalah alokasi basis akrual 

rentan menjadi obyek manipulasi 

manajemen dan membutuhkan estimasi yang 

bisa terus berubah sepanjang waktu (White 

et al,. 2003) dalam penelitian Brialiane 

(2012). Dalam perhitungan akrual sendiri, 

Richardson et al. (2005) dalam penelitian 

Gusmarita (2017) mengembangkan lebih 

terperinci lagi mengenai komponen akrual 

dari penelitian Sloan (1996) menjadi tiga 

komponen. Sehingga akrual dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑟𝑢𝑎𝑙 =  𝛥𝐹𝐼𝑁 +  𝛥𝑊𝐶 +  𝛥𝑁𝐶𝑂  
a) 𝚫𝑭𝑰𝑵 (Perubahan Aset Keuangan) 

Perubahan Aset Keuangan 

didefiniskan sebagai Perubahan Investasi 

Jangka Pendek (short term investment) dan 

Panjang (long term investment) yang 

diselisihkan dengan  short term debt dan 

long term debt (Financial Leverage). 

Sehingga, ketika dijabarkan kembali 

diperoleh 

∆𝑆𝑇𝐼 =  
Δ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘

 total aset
 

 

∆𝐿𝑇𝐼 =  
Δ 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

 total aset
 

 

∆𝐹𝐼𝑁𝐿 =  
Δ (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 + 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛)

 total aset
 

Dari ketiga perhitungan diatas, maka 

diperoleh rumus  

Δ𝐹𝐼𝑁 =  ∆𝑆𝑇𝐼 +  ∆𝐿𝑇𝐼 −  ∆𝐹𝐼𝑁𝐿  
 

b) 𝜟𝑾𝑪 (Perubahan Modal Kerja) 

Perubahan Modal Kerja (non-

cash working capital) dibagi menjadi 

perubahan pada aset lancar namun tidak 

termasuk kas dan investasi jangka pendek 

(ΔCOA) yang dikurangi dengan liabilitas 

lancar yang tidak termasuk hutang jangka 

pendek (ΔCOL). Dari kedua rumus tersebut 

dapat dijabarkan menjadi 

=  
Δ ( 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘)

 total aset
 

 

=  
Δ ( ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘)

 total aset
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Dari kedua rumus diatas, maka diperoleh 

rumus untuk mencari Perubahan Modal 

Kerja, yaitu 

Δ𝑊𝐶 =  ∆𝐶𝑂𝐴 +  ∆𝐶𝑂𝐿  
 

c) 𝜟𝑵𝑪𝑶 (Perubahan Aset Operasi Tidak 

Lancar) 

Perubahan Aset Operasi Tidak 

Lancar (non-current operating assets) 

merupakan perubahan dari aset operasi tidak 

lancar yang tidak termasuk investasi non-

ekuitas jangka panjang dan advances 

(ΔNCOA) dikurangi dengan perubahan 

liabilitas jangka panjang, namun tidak 

termasuk long term debt (ΔNCOL). Adapun 

komponen utama dari perubahan aset 

operasi tidak lancar ialah PPE (property, 

plant, equipment) dan juga aset tidak 

berwujud, sedangkan komponen dari hutang 

jangka pendek contohnya adalah liabilitas 

imbalan kerja, liabilitas pajak tangguhan, 

dan utang kepada pihak-pihak tertentu 

(Briliane dan Harahap, 2012).  Jika 

dijabarkan kembali, maka rumus tersebut 

menjadi, 

=  
Δ ( 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔)

 total aset
 

 

=  
Δ ( 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑡𝑎𝑠)

 total aset
 

 

Sehingga rumus untuk mencari perubahan 

aset operasi tidak lancar ialah 

Δ𝑁𝐶𝑂 =  ∆𝑁𝐶𝑂𝐴 −  ∆𝑁𝐶𝑂𝐿  
 

Pengaruh Book Tax Difference terhadap 

Persistensi Laba 

Book tax difference memberikan 

pengaruh terhadap persistensi laba yang 

berkaitan dengan manajemen laba 

(perekayasaan laba). Manajemen laba boleh 

dilakukan oleh selama tidak melanggar 

ketentuan standar akuntansi. Standar 

akuntansi memberikan kebebasan untuk 

memilih metode yang akuntansi yang akan 

digunakan, sehingga hal ini memberikan 

peluang untuk melakukan manajemen laba, 

sedangkan manajemen laba menyebabkan 

perbedaan antara laba fiskal dan laba 

akuntansi, sehingga manajemen laba dapat 

mempengaruhi kualitas laba yang 

dihasilkan. Blaylock et al (2012) di dalam 

penelitian Ratri (2017) berpendapat bahwa 

perbedaan temporer yang timbul dari 

manajemen laba menyebabkan persistensi 

laba yang rendah. 

Sejalan dengan teori agensi, 

book tax difference dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan karena adanya perbedaan 

laba, dan juga dapat terjadi konflik yang 

timbul dikarenakan asimetri informasi 

mengenai mekanisme perhitungan laba, dan 

tentunya manajemen juga menginginkan 

laba perusahaan yang dihasilkan tersebut 

baik dihadapan para investor dan calon 

investor. 

H1: Book Tax Difference berpengaruh 

terhadap Persistensi Laba. 

 

Pengaruh Leverage terhadap Persistensi 

Laba 

Leverage (tingkat hutang) 

merupakan solvabilitas yang menjadi salah 

satu item yang dinilai penting bagi 

pemegang saham. Leverage akan menjadi 

lebih besar ketika banyak pula hutang 

jangka panjang yang ada di dalam 

perusahaan tersebut. Hutang 

mengindikasikan konsekuensi yang harus 

diterima oleh perusahaan yaitu pembayaran 

bunga dan pokok pada saat jatuh tempo. 

Menurut Barus dan Rica (2014) Hutang 

dapat mempengaruhi kualitas laba sebab 

adanya konsekuensi perusahaan yang harus 

membayar, akan mengakibatkan resiko 

kegagalan sehingga seberapa besar tingkat 

hutang yang diinginkan sangat tergantung 

pada  kondisi keuangan perusahaan. Penting 

untuk mengetahui seberapa besar aset 

perusahaan yang diperoleh dari  hutang 

dapat mengetahui keseimbangan finansial 

dalam penggunaan dana, dimana dapat 
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mempengaruhi kualitas laba. Kualitas laba 

tentunya akan menentukan bagaimana laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan, apakah 

baik atau buruk, ketika laba dari tahun 

berjalan tetap konsisten (tidak terjadi 

kenaikan atau penurunan drastis) maka laba 

tersebut akan persisten. Hutang juga dapat 

mempengaruhi tingkat kestabilan 

perusahaan dan berdampak pada masa yang 

akan datang. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba. 

Pengaruh Akrual  terhadap Persistensi 

Laba 

Pada basis akrual, arus kas 

dialokasikan sedemikian rupa untuk 

mengakui pendapatan, beban, dan serta 

kejadian lainnya yang terjadi pada periode 

berjalan tersebut. Akrual berarti informasi 

yang memiliki kualitas yang andal, tidak 

memiliki informasi yang menyesatkan, dan 

mencerminkan sesuatu yang seharusnya 

memang disajikan secara wajar. Gusnita 

(2019) menyatakan bahwa komponen akrual 

memiliki persistensi lebih rendah daripada 

komponen arus kas, karena pada komponen 

akrual terdapat management judgement. 

Management judgement adalah manajemen 

di dalam perusahaan memegang peranan 

dalam pertimbangan dan keputusan untuk 

menggunakan dan menerakan metode 

akuntansi mereka. Menurut penelitian 

Ricardson et al (2005) pada penelitian 

Gusmarita (2017) pengukuran akrual yang 

kurang andal akan menyebabkan persistensi 

laba rendah. Dari kedua pernyataan diatas, 

maka akrual memang memiliki pengaruh 

terhadap persistensi laba terutama pada akun 

akun yang perhitungannya menerapkan 

management judgement.  Hal ini disebabkan 

pada konsep penerapan akrual sendiri, 

banyak terjadi management judgement yang 

menyebabkan banyak tingkat subyektifitas 

yang ada pada satu akun berbeda dengan 

akun lainnya, dan seberapa besar akun 

tersebut dipengaruhi oleh management 

judgement itu sendiri (Linawati, 2018). 

Contoh akun yang dipengaruhi oleh 

management judgement ialah perhitungan 

piutang dan penyisihan piutang serta 

persediaan barang dagang. 

H3: Akrual berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba. 

 

METODE PENELITIAN 

DEFINISI OPERASIONAL DAN 

PENGUKURAN VARIABEL 

Persistensi Laba 

Persistensi Laba ialah kemampuan suatu 

perusahaan menghasilkan laba saat ini dan 

dapat bertahan pada masa mendatang 

(Fanani, 2010). Menurut Wijayanti (2006) 

dalam penelitian Fanani (2010), laba yang 

persisten adalah laba yang dapat 

mencerminkan kelanjutan laba (sustainable 

earnings) di masa depan yang ditentukan 

oleh komponen akrual dan aliran kasnya. 

Book Tax Difference 

Book Tax Difference ialah perbandingan 

antara laba akuntansi dan laba pajak. Laba 

akuntansi dalam laporan keuangan tercermin 

dalam laba sebelum pajak dengan cara 

pendapatan dikurangi dengan beban 

perusahaan (kecuali beban pajak 

penghasilan). Laba pajak ialah laba atau rugi 

selama satu periode yang dihitung 

berdasarkan peraturan perpajakan dan 

menjadi dasar penghitungan pajak 

penghasilan. Book Tax Difference dibagi 

menjadi dua kategori yaitu temporer dan 

permanen. 

Leverage  

Leverage kemampuan untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

hutang. Leverage menjadi lebih besar ketika 

banyak pula hutang jangka panjang yang ada 

di dalam perusahaan tersebut. Leverage 

dalam penelitian ini diukur menggunakan 
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rasio time interest earned yaitu jumlah laba 

sebelum pajak dan bunga dibandingkan 

dengan beban bunga dari perusahaan 

tersebut. 

Akrual 

Akrual tentunya tidak lepas dari 

management judgement, sehingga tingkat 

subyektifitas setiap akun akan berbeda beda 

bergantung dari management judgement itu 

sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh 

Richardson et al  (2005) dalam penelitian 

Gusnita (2019) menyebutkan semakin besar 

akrual, maka semakin rendah persistensi 

labanya. 

POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK 

PENGAMBILAN SAMPEL 

Populasi dalam penelitian ini 

dengan menggunakan perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur dalam BEI pada 

tahun 2016-2018 yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan.Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016-2018. 

2. Perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh auditor independen. 

3. Perusahaan yang menyediakan 

informasi lengkap yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang ada 

di dalam penelitian ini. Perhitungan dari statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui 

karakteristik dari sampel penelitian yang digunakan atau dianalisis lebih lanjut. Perhitungan yang 

dilakukan meliputi jumlah sampel, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 300 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,27186669 

Most Extreme Differences Absolute ,070 

Positive ,070 

Negative -,068 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai  Kolmogorov 

Smirnov Z untuk residual yaitu sebesar 0,070 dengan probabilitas signifikansi 0,001 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Dari kesimpulan 

tersebut, maka dapat melakukan outlier agar data dapat berdistribusi normal. Data outlier dapat 

deteksi dengan melihat Box and Whisker Plots atau yang biasa disebut Box-Plot. Pada Box-Plot 
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dapat diketahui ada atau tidaknya nilai outlier dan nilai ekstrim dari data pengamatan yang dapat 

membuat data berdistribusi tidak normal. 

Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 - BTD Temporer .710 1.408 

X2 - BTD Permanen .707 1.414 

X3 – LEVERAGE .999 1.001 

X4 – AKRUAL .994 1.006 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel independen 

book tax difference temporer sebesar 0,710 > 0,10. Nilai tolerance untuk variabel book tax 

difference permanen sebesar0,707 > 0,10. Nilai tolerance untuk variabel leverage sebesar 0,999 

> 0,10. Nilai tolerance untuk variabel akrual sebesar 0,994 > 0,10. Keempat variabel 

independent yang di uji mempunyai nilai tolerance diatas 0,10. Pada variabel book tax difference 

temporer memiliki nilai VIF sebesar 1,408 < 10. Pada variabel book tax difference permanen 

memiliki nilai VIF sebesar 1,414 < 10. Pada variabel leverage memiliki nilai VIF sebesar 1,001 

< 10. Pada variabel akrual memiliki nilai VIF sebesar 1,006 < 10. Keempat variabel independent 

yang diuji mempunyai nilai VIF dibawah 10. Dapat disimpulkan bahwa keempat antar variabel 

tidak terdapat multikolinieritas dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .03347 

Cases < Test Value 145 

Cases >= Test Value 146 

Total Cases 291 

Number of Runs 150 

Z .411 

Asymp. Sig. (2-tailed) .681 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) bernilai lebih 

besar dari > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Dikarenakan data 

penelitian ini tidak berdistribusi normal, maka untuk uji korelasi menggunakan uji Runs Test. 

 

Uji Heteroskedasitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .226 .014  16.650 .000 

X1 - BTD Temporer -.035 .017 -.141 -2.026 .044 

X2 – BTD Permanen .013 .014 .064 .911 .363 

X3 - LEVERAGE 1.55 .000 .049 .829 .408 

X4 - AKRUAL -.003 .011 -.014 -.245 .807 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi variabel book tax difference temporer 

sebesar 0,044, nilai signifikansi variabel book tax difference permanen sebesar 0,363, nilai 

signifikansi variabel leverage sebesar 0,408 dan variabel akrual mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,807. Hal ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 sehinnga dapat disimpulkan bahwa pada variabel laba tidak terjadi 

heteroskedastisitas yang dapat diartikan variance bersifat tetap. 

 

ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1.1 X1.1 + β1.2X11.2 + β3 X3 + β4 X4 e 

Keterangan: 

Y = Persistensi Laba   X2 = Leverage 

α = Konstanta    X3 = Akrual 

X1.1 = Book Tax Difference temporer e = error 

X1.2 = Book Tax Difference permanen 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .501 .025  20.018 .000 

X1 - BTD Temporer .029 .032 .063 .917 .360 

X2 - BTD Permanen -.047 .026 -.124 -1.793 .074 

X3 - LEVERAGE -.049 .000 -.008 -.130 .896 

X4 - AKRUAL .056 .020 .161 2.760 .006 

 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai signifikansi variabel book tax difference temporer sebesar 

0,360 , book tax difference permanen sebesar 0,074 dan leverage sebesar 0,896 yang berarti 

angka siginifikasi diatas 0,05 sehingga variabel tidak berpengaruh terhadap Persistensi Laba, 

sedangkan variabel lainnya yaitu akrual  memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 yang berarti 

variabel berpengaruh terhadap Persistensi Laba.  Berikut ini adalah persamaan regresi linier yang 

dapat dibuat ialah: 

Persistensi Laba =  0,501 + 0,029 BTD T –0,047 BTD P -0,049 LVRG +0,056 AKRL + e 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,501 artinya 

apabila variabel independen (book tax 

difference temporer, book tax difference 

permanen, leverage, akrual) dianggap 

tetap (konstan) maka besarnya 

persistensi laba sebesar 0,501. 

2. Koefisien regresi book tax difference 

temporer sebesar 0,029  memperlihatkan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan book tax 

difference temporer, jika variabel lainnya 

tetap akan menaikkan persistensi laba 

sebesar 0,029. 

3. Koefisien regresi book tax difference 

permanen sebesar -0,047 

memperlihatkan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan book tax difference permanen, 

jika variabel lainnya tetap akan 

menurunkan persistensi laba sebesar -

0,047. 

4. Koefisien regresi leverage sebesar -

0,049 memperlihatkan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan leverage, jika variabel 
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lainnya tetap akan menurunkan 

persistensi laba sebesar -0,049. 

5. Koefisien regresi akrual sebesar 0,056 

memperlihatkan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan akrual, jika variabel lainnya 

tetap akan meningkatkan persistensi laba 

sebesar  0,056. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Book  Tax  Difference temporer 

(X1.1) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Hasil dari pengujian pengaruh antara 

book tax difference temporer terhadap 

persistensi laba memberikan bukti bahwa 

book tax difference temporer tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Perbedaan temporer yang tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba dikarenakan data 

jumlah perbedaan temporer antar perusahaan 

sampel yang bervariasi sangat signifikan, 

sehingga data yang diperoleh tidak 

berkelompok dan cenderung tidak 

berpengaruh. Selain itu perbedaan yang 

disebabkan karena perusahaan sampel 

memiliki kebebasan untuk menggunakan 

prosedur akuntansinya, karena pada metode 

akuntansi terdapat kebijakan akrual dalam 

pengakuan trasaksinya, namun fiskal hanya 

mengakui cash basis dalam pelaporannya 

terhadap peristiwa yang benar- benar telah 

terjadi dan tidak bersifat pencadangan atau 

penyisihan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh Salsabilla (2016) yang menyatakan 

bahwa book tax difference temporer tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

Widiatmoko dan Indarti (2019) yang 

menyatakan bahwa book tax difference 

temporer berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

 

Pengaruh Book Tax Difference permanen 

(X1.2) terhadap Persistensi Laba (Y) 

Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara book tax 

difference permanen terhadap persistensi 

laba. Artinya, besar kecilnya selisih 

permanen tidak mempengaruhi pertumbuhan 

laba dimasa yang akan datang. Hal ini 

dikarenakan perbedaan permanen seperti 

pendapatan yang dikenakan  perbedaan 

permanen seperti pendapatan pajak final dan 

bukan objek kena pajak yang dapat 

mengurangi pendapatan fiskal, namun biaya 

tidak kena pajak yang dapat menambah 

pendapatan fiskal. Beban pajak saat ini tidak 

menunjukkan signifikan perubahan laba 

bersih setelah pajak. Jika dikaitkan dengan 

teori keagenenan, maka perbedaan permanen 

didapatkan dari hasil penggunaan 

kewenangan manajerial dalam mengelola 

laba akuntansi dengan maksud menghindari 

laba kena pajak, sehingga meningkatkan 

laba bersih untuk memenuhi kepentingan 

investor dalam mengambil keputusan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Salsabilla (2016) yang menyatakan bahwa 

investor akan berfokus pada pertumbuhan 

laba yang menjamin kelangsungan dividen 

tanpa memperhatikan perbedaan permanen. 

Hal ini membuktikan bahwa book tax 

difference permanen tidak ada kaitannya 

dengan persistensi laba. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anisa dan 

Kurniasih (2017) yang menyatakan bahwa 

book tax difference permanen berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

Pengaruh Leverage (X2) terhadap 

Persistensi Laba (Y) 

Pengujian hipotesis antara pengaruh 

leverage terhadap persistensi laba 

menunjukkan  tidak ada pengaruhnya. Hal 

ini menunjukkan  ketika menghitung tingkat 

hutang (leverage) perusahaan menggunakan 

perhitungan rumus time interest earned ratio 

menunjukkan bahwa perhitungan leverage 

dengan cara membandingkan laba sebelum 

pajak dengan beban bunga tidak dapat 

menunjukkan pengaruh terhadap persistensi 

laba dan tidak dapat menunjukkan nilai 

leverage yang sesungguhnya. Peneliti - 
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peneliti sebelumnya yang menghitung nilai 

leverage akan cenderung memilih rumus 

Debt to Asset Ratio  atau Debt to Equity 

Ratio karena dengan rumus tersebut, 

perhitungan akan lebih menggambarkan 

kondisi perusahaan, karena yang menjadi 

fokus utama perhitungan ialah total hutang 

dibandingkan dengan total aset, atau total 

hutang yang dibandingkan dengan total 

modal. Dikaitkan dengan teori sinyal, ketika 

investor ingin menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut, maka leverage bukan 

menjadi hal yang dipertimbangkan, namun 

investor lebih condong melihat laba bersih 

dibandingkan ratio leverage. 

Penelitian ini mendukung Kasiono 

dan Fachurozie (2016) yang menyatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

persistensi laba, dan tidak sejalan dengan 

Supadmi (2016) yang menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Pengaruh Akrual  (X3) terhadap 

Persistensi Laba (Y) 

Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa akrual memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

persistensi laba. Komponen akrual dimana 

laba terdiri dari pendapatan dan beban yang 

disajikan dalam laporan laba rugi, dalam 

mengalokasikan pengakuan pendapatan, 

beban serta kejadian lainnya dalam periode 

tertentu, akan rentan menjadi obyek 

subyektifitas manejemen dan membutuhkan 

estimasi yang bisa berubah sepanjang waktu. 

Begitupula dengan aset perusahaan, objek 

yang rentan dijadikan subyektifitas 

manajemen ialah piutang beserta 

penyisihannya, dan juga persediaan. Hal ini 

disebabkan ketika nilai akrual semakin 

tinggi, maka semakin tinggi pula perusahaan 

melakukan subyektifitas dalam management 

judgement nya dan mengaburkan nilai 

persistensi laba. Ketika akrual tidak andal, 

maka persistensi laba akan semakin rendah 

dan tidak mampu memprediksi laba di masa 

depan yang tepat.  

Penelitian ini mendukung penelitian 

Linawati (2018) yang menyatakan bahwa 

akrual memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap persistensi laba, dan akrual yang 

kurang andal akan menyebabkan persistensi 

laba yang lebih rendah. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Gusnita (2019) 

yang menyatakan bahwa akrual tidak 

berpengaruh terhadap persistensi laba. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah variabel independen book 

tax difference, leverage, dan akrual 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

Persistensi Laba dengan menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur sebanyak 

300 sampel pada periode 2016-2018. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, 

pengujian hipotesis, dan uji regresi linier 

analisis berganda menunjukkan hasil 

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Book Tax Difference Temporer (X1) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Persistensi Laba perusahaan 

manufaktur yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa book 

tax difference temporer tidak 

berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

2.  Book Tax Difference Permanen (X2) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Persistensi Laba perusahaan 

manufaktur yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis kedua ditolak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa obyek 

pajak, dikenakan pajak final atau 

beban yang secara spesifik tidak 

dibolehkan menurut pajak bersifat 



 

13 

 

final sesuai hukum pajak yang 

berlaku, sehingga book tax difference 

permanen tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

3. Leverage (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Persistensi Laba 

perusahaan manufaktur yang dapat 

diartikan bahwa hipotesis ketiga 

ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa walaupun perusahaan 

memiliki nilai leverage yang tinggi 

dan mampu membayar seluruh 

hutang dengan aset yang dimilikinya, 

tidak mempengaruhi persistensi laba. 

4. Akrual (X4) berpengaruh signifikan 

Persistensi Laba perusahaan 

manufaktur yang dapat diartikan 

bahwa hipotesis keempat diterima. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

akrual memiliki hubungan dengan 

persistensi laba khususnya mengenai 

subyektifitas dalam management 

judgement, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi laba yang dihasilkan 

dan berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Hasil yang 

lebih baik bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Dalam uji normalitas, data yang 

terdistribusi tidak normal, 

dikarenakan masih ada data yang 

ekstrim. 

2. Variabel independen book tax 

difference, leverage, dan akrual 

hanya memberikan pengaruh sebesar 

2,1% terhadap Persistensi Laba 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2018, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

 

Saran 

Berikut merupakan saran-saran 

yang dapat diberikan didasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan, antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah sampel  data dalam 

penelitian, sehingga ketika 

melakukan  uji normalitas data 

berdistribusi normal. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah variabel-variabel lain 

yang memiliki pengaruh dalam 

memprediksi Persistensi Laba seperti 

arus kas, pertumbuhan 

perusahaan,dan konsentrasi pasar 

karena variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

belum cukup untuk menjelaskan 

faktor-faktor Persistensi Laba. 
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